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ABSTRACT

This research aims to describe the effect of implementing the PBL (problem based
learning) learning model assisted by audio-visual media on the activities and
learning outcomes of IPS students at SDN 231 Padang Assempereng. This
research is quantitative research with quantitative quasi-experiment methods. The
research design used was a pretest-posttest nonequivalent control group design.
The population in this study were all fifth grade elementary school students in cluster
I, Ponrang District. Sampling was carried out using a cluster technique so that a
sample of class V students at SD Negeri 231 Padang Assempereng was obtained.
Data collection is carried out through observation, questionnaires, tests and
documentation. The data analysis technique uses descriptive and inferential
analysis techniques through independent sample t test and paired sample t test.
The research results show that there is a significant influence on increasing student
activity and learning outcomes with the PBL model assisted by audio media. So it
can be concluded that the application of the PBL learning model influences the
activities and learning outcomes of social studies for class V students at SDN 231
Padang Assempereng

Keywords: Problem Based Learning, Audio-Visual, Learning Activities, Learning
Outcomes

ABSTRAK

Penilitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penerapan model
pembelajaran PBL (problem based learning) berbantuan media audio visual
terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa IPS SDN 231 Padang Assompereng.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi-experiment
kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest nonequivalent
control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD
yang berada di gugus Ill Kecamatan Ponrang. Penarikan sampel dilakukan melalui
teknik cluster sehingga diperoleh sampel siswa kelas V SD Negeri 231 Padang
Assempereng. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket, tes dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif dan
inferensial melalui independent sample t test dan paired sample t test. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
aktivitas dan hasil belajar siswa dengan model PBL berbantuan media audio.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL
berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 231
Padang Assempereng.

Keywords: problem based learning, media audio visual, aktivitas belajar, hasil
belajar
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A.Pendahuluan

Pendidikan  merupakan  suatu
usaha yang dilandasi kesadaran dan
terencana untuk menciptakan proses
pembelajaran dan suasana belajar.
Tujuan dari pengembangan
pendidikan nasional dengan tujuan
pengembangan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, agar menjadi generasi yang
memiliki iman dan bertakwa kepada
tuhan yang Maha Esa, berilmu, sehat,
berakhlak muliah, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung
jawab berdasarkan UU Republik
Indonesia No 20 Tahun 2003.
(Ernawati, 2023)

Dalam dunia pendidikan dalam
untuk  mendukung  memfasilitasi
kebutuhan tersebut proses pendidikan
perlu mendapatkan perhatian,
penanganan dan perioritas dari
pemerintah, masyarakat, dan para
penyelenggaraan salah satunya ialah
pendidikan formal yaitu pendidikan di
sekolahUrutan yang harus ditulis
dalam pendahuluan: Perlu sedikit latar
belakang umum kajian yang berkaitan
dengan tema penelitian anda.

Tujuan IPS adalah
mengembangkan kemampuan dan
mutu  kehidupan serta martabat
manusia (Nasrul, 2014:39). Tujuan ini
mengarahkan siswa agar peka
trehadap masalah sosial yang terjadi
di masyarakat, memiliki sikap mental
positif terhadap perbaikan segala
ketimpangan yang terjadi dan terampil
mengatasi masalah tersebut. Salah
satu model pembelajaran yang dapat

diterapkan dalam pembelajaran IPS
adalah model PBL.

Problem Based Learning
adalah suatu model pembelajarn yang
dirancang dan dikembangkan untuk
mengembangkan kemampuan siswa
memecahkan masalah  (Riyanto,
2013:66). Peneliti memilih
menggunakan model PBL karena bisa
meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah, berfikir kritis,
dan aktif terlibat dalam proses
pembelajaran. Sejalan dengan
pendapat Sanjaya (2012:220)
kelebihan dari model PBL yaitu
memahami isi pembelajaran

menggunakan eknik pemecahan
masalah, menantang siswa
menemukan  pengetahuan  baru,

mengembangkan kemampuan siswa
berfikir kritis dan pengetahuannya
secara nyata.

Guru sebagai fasilitator
berperan sebagai fasilitator atau
pembimbing yang membantu
mengarahkan  pembelajaran  dan
memberikan dukungan, menjawab
pertanyaan, dan memastikan bahwa
proses berjalan dengan baik.
Selanjutnya melihat autonomi siswa-
siswa yang memiliki kontrol lebih
besar terhadap proses pembelajaran.
Siswa perlu menggunakan
pengetahuan dari berbagai disiplin
ilmu untuk mengatasi masalah yang
diberikan.

Berdasarkan hasil observasi di
kelas V Sekolah Dasar Gugus Il
Kecamatan Ponrang, pada tanggal 3
November 2023 peneliti menemukan
beberapa permasalahan dari seqgi
pelaksanaan pembelajaran IPS vyaitu:
hanya ada 40% yang memenuhi nilai
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standar ketuntasan belajar.
Pembelajaran masih berpusat pada
guru dan kurang menggali
pengetahuan. Metode pembelajaran
yang diterapkan kurang bervariasi
serta cenderung monoton dan
membosankan  sehingga  kurang
mendorong siswa untuk aktif belajar.
Hal tersebut terlihat Ketika dilakukan
diskusi tentang materi pelajaran IPS,
siswa terlihat cenderung pasif dalam
mengikuti  pembelajaran,  sangat
sedikit siswa yang mengajukan
pertanyaan maupun menyampaikan
pendapatnya terkait pokok bahasan
tersebut yang berakibat pada
rendahnya aktivitas belajar dan hasil
belajar siswa.

Masalah tersebut juga memiliki
kemiripan dengan penelitian
sebelumnya vyaitu penelitian yang
dilakukan oleh Sujana dengan judul
penelitian “Meningkatnya Hasil Belajar
IPA Siswa Melalui Model Problem
Based Learning Berbantuan Media
Audio Visual” Tahun 2021 dengan
masalah penelitian bahwa rata-rata
hasil belajar IPA siswa kelas V SD
masih tergolong rendah. Setelah
dilakukan refleksi terhadap siswa dan
guru diketahui bahwa hasil belajar
siswa menurun terutama pada
pembelajaran jarak jauh membuat
siswa tidak termotivasi untuk belajar
karena jenuh dengan pembelajaran
yang hanya menampilkan tugas dan
bahan ajar melalui aplikasi WhatsApp
tanpa ada penjelasan dari guru. Siswa
pun tidak dapat berinteraksi langsung
dengan guru maupun teman-
temannya ketika belajar. Selain itu
penerapan model pembelajaran yang
kurang inovatif yang juga membuat

hasil belajar siswa menjadi
menurun.(Sujana et al., 2021).
Penelitian terdahulu

selanjutnya penelitian yang diteliti oleh
Siti Nurhasanah dengan judul
penelitian “Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based
Learning Terhadap Hasil Belajar llmu
Pengetahuan Alam pada Siswa Kelas
IV Sekolah Dasar Islam AL-AZHAR 47
Samarindah” jurnal ilmu keguruan
Vol2 No.2, 2021. Penelitian ini dilatar
belakangi rendahnya hasil belajar
siswa yang ditandai dengan kurang
interaktifnya  pembelajaran  yang
dilakukan antara guru dan siswa.

Penggunaan model
pembelajaran PBL yang dilakukan
oleh peneliti  merupakan model
pembelajaran dimana siswa akan
digjak untuk Dberfikir mendalam
dengan melihat aktifitas atau materi
yang dijelaskan secara langsung.
Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh
model pembelajaran problem based
learning terhadap hasil belajar siswa
kelas IV SD dan Hasil penelitian yang
didapatkan diketahui bahwa nilai
thitung > ttabel = 5,030 > 1,691.
Sehingga pengaruh  penggunaan
model pembelajaran problem based
learning memiliki tingkat interpretasi
0,40 - 0,599 yang berarti “cukup
berpengaruh” pada hasil belajar IPA.
(Nurhasanah, 2021)

Pendidikan di tingkat dasar
memiliki peran penting dalam
membentuk dasar pengetahuan dan
keterampilan siswa. Penggunaan
Model PBL yang didukung oleh media
audiovisual diharapkan dapat
memberikan pengalaman
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pembelajaran yang lebih interaktif dan

kontekstual. Oleh  karena itu,
penelitan  ini  bertujuan  untuk
menganalisis  pengaruh  dampak

penerapan PBL berbantuan media
audiovisual terhadap aktivitas belajar
dan hasil belajar siswa kelas V pada
mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar
Gugus Il Kecamatan Ponrang dengan
judul penelitian “Penerapan Model
Problem Based Learning
Berbantuan Media Audio Visual
Terhadap Aktivitas Belajar Kelas
Ips Siswakelas V Sekolah Dasar
Gugus lii Kecamatan Ponrang”

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan metode quasi-
experiment kuantitatif. Desain
penelitian yang digunakan adalah
pretest-posttest non equivalent control
groub design. Dalam penelitian ini
terdapat dua  kelompok yaitu
kelompok kontrol dan kelompok
ekperimen.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V di SD
Gugus lll Kecamatan Ponrang yang
terdiri dari 6 sekolah dengan jumlah
siswa keseluruhan 218 siswa. Melalui
teknik cluster sampling, siswa kelas V
SD Negeri 231 Padang Assempereng
terpilih sebagai sampel penelitian
yang terdiri atas dua kelompok yaitu
VA sebanyak 25 siswa sebagai
kelompok eksperimen dan VB
sebanyak 25 siswa sebagai kelompok
kontrol.

Pengumpulan data dilakukan
melalui teknik obseravasi, angket
(kuesioner), tes, dan dokumentasi.

Data kemudian dianalisis melalui
analisis deskriptif dan inferensial.
Analisis inferensial pada penelitian ini
dilakukan melalui uji manova. Namun
sebelumnya akan dilakukan uji
normalitas dan homogenitas untuk
melihat apakah data berditribusi dan
normal dan homogen. Analisis
inferensial dilakukan dengan bantuan
SPSS 26.0 for windows dengan taraf
signifikan 5% (0,05).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Analisis Statistik Deskriptif
Deskripsi Hasil Belajar Siswa Kelas
Eksperimen Pretest dan Posttest

Berdasarkan test yang
diberikan pada siswa hasil belajar
siswa, analisis data ststistik deskriptif
menggunakan aplikasi SPSS 26
diperoleh data di kelas eksperimen
sebelum perlakuan (pre-test) sebagai
berikut:

Tabel 1
Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen
(pretest)
No Skor Kategori Frek. %
1 0<x<74 Tidak Tuntas 23 92%
2 75<x<100 Tuntas 2 8%
Total 25 100%

Sumber: (Olahan Data, 2024)

Siswa dikatakan tuntas apabila
memperoleh nilai paling sedikit 75.
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat
dilihat bahwa jumlah siswa yang tidak
memenuhi kriteria ketuntasan individu
adalah sebanyak 23 orang atau 92%
dari jumlah siswa, sedangkan siswa
yang memenuhi kriteria ketuntasan
individu dari 2 siswa 8%. Dari
deskripsi di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa
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kelas V SDN 231 Padang
Assompereng sebelum menggunakan
model PBL berbantuan media audio
visual tergolong 23 siswa yang tidak
tuntas dan 2 siswa yang tuntas secara
klasikal dan tergolong kurang.
Berdasarkan fest yang diberikan
pada siswa terkait aktivitas belajar dan
hasil belajar siswa, analisis data
stastistik  deskriptif menggunakan
aplikasi SPSS 26 diperoleh data di
kelas eksperimen setelah perlakuan

(post-test) sebagai berikut:
Tabel 2
Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen
(posttest)
No Skor Kategori Frek. %
0<x< Tidak

0,
1 74 Tuntas 2 8%
75<x<
2 100 Tuntas 23 92%
Total 25 100%

Sumber: (Olahan Data, 2024)

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat
dilihat bahwa jumlah siswa yang tidak
memenuhi kriteria ketuntasan individu
adalah sebanyak 2 orang atau 8% dari
jumlah siswa, sedangkan siswa yang
memenuhi kriteria ketuntasan individu
dari 23 siswa 92%. Dari deskripsi di
atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
hasil belajar siswa kelas V SDN 231
Padang Assompereng setelah
penerapan model PBL berbantuan
media audio visual tergolong 2 siswa
yang tidak tuntas dan 23 siswa yang
tuntas secara klasikal dan tergolong

tinggi.

Deskripsi Aktivitas Belajar Siswa
Kelas Eksperimen Pretest dan
Posttest)

Bedasarkan hasil belajar IPS
siswa kelas eksperimen terhadap
aktivitas belajar siswa maka diperoleh

distribusi frekuensi dan persentase
sebagai berikut:
Tabel 3
Kategori Aktivitas Belajar Kelas
Eksperimen (pre-test and post-test)

Skor Kategori Frek. %
10-19 Rendah 0 0%
20-21 Sedang 1 4%
22 -32 Tinggi 4 16%
3340  Sangat 20 80%

Tinggi
Total 25 100%

Sumber: (Olahan Data, 2024)

Berdasarkan tabel 4.21 diatas,
hasil aktivitas belajar kelas
eksperimen menggunakan model
problem basid learning berbantuan
audio visual diperoleh kategori rendah
yaitu tidak ada siswa atau 0%,
kategori sedang sebanyak 1 siswa
atau 4%, kategori tinggi sebanyak 4
atau 16% dan sangat tinggi sebanyak
20 atau 80%. Hal ini menujukkan
bahwa semakin tinggi penerapan
model problem basid learning
berbantuan media audio visual
semakin tinggi pula aktivitas belajar
dan hasil belajar IPS siswa kelas V di
SDN 231 Padang Assompereng.

Deskripsi Hasil Belajar Siswa
(Kelas  Kontrol Pretest dan
Posttest)

Berdasarkan hasil test yang
diberikan pada siswa terkait hasil
belajar siswa, analisis data ststistik
deskriptif menggunakan  aplikasi
SPSS 26 diperoleh data kemampuan

akhir siswa di kelas kontrol berikut:

Tabel 4
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas
Kontrol (pretest)

No Skor Kategori Frek. %
0sx< Tidak o
' 74 Tuntas 19 76%

383



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 03, September 2024

75<x
2 <100 Tuntas 6 24%

Total 25 100%

Sumber: (Olahan Data, 2024)

Berdasarkan test yang
diberikan pada siswa terkait aktivitas
belajar dan hasil belajar siswa,
analisis data ststistik  deskriptif
menggunakan aplikasi SPSS 26
diperoleh data di kelas kontrol
pertemuan ke-2 (post-test) sebagai
berikut.

sebagai berikut:

Tabel 6
Aktivitas Belajar Kelas Kontrol (pre-test
and post-test)

Skor Kategori Frek. %
10-19 Rendah 0 0%
20 - 21 Sedang 19 76%
22 -32 Tinggi 5 20%
33-40 Sangat Tinggi 1 4%

Total 25 100%

Tabel 5
Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol
(posttest)

No Skor Kategori Frek. %

0<x< Tidak o
' 74 Tuntes 18 T%%

75<x< 0
2 100 Tuntas 7 28%
Total 25 100%

Sumber: (Olahan Data, 2024)

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat
bahwa jumlah siswa yang tidak
memenuhi kriteria ketuntasan individu
adalah sebanyak 18 orang atau 72%
dari jumlah siswa, sedangkan siswa
yang memenuhi kriteria ketuntasan
individu dari 7 siswa 28%. Dari
deskripsi di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa
kelas V  SDN 231 Padang
Assompereng setelah penerapan
metode konvensional tergolong 18
siswa yang tidak tuntas dan 7 siswa
yang tuntas secara klasikal dan
tergolong kurang.

Deskripsi Aktivitas Belajar Siswa
(Kelas Kontrol Pretest Dan
Posttest)

Berdasarkan hasil belajar IPS
siswa kelas kontrol terhadap aktivitas
belajar siswa maka diperoleh
distribusi frekuensi dan persentase

Sumber: (Olahan Data, 2024)

Berdasarkan tabel 6 di atas,
hasil aktivitas belajar kelas kontrol
penerapan metode konvensional
diperoleh kategori rendah yaitu tidak
ada siswa atau 0%, kategori sedang
sebanyak 19 siswa atau 76%, kategori
tinggi sebanyak 5 atau 20% dan
sangat tinggi sebanyak 1 atau 4%. Hal
ini  menujukkan bahwa penerapan
metode konvensional atau tidak
menggunakan berbantuan media
audio visual mengakibatkan
penurunan semangat belajar dan hasil
belajar yang kurang memuaskan
kelas V di SDN 231 Padang
Assompereng.

ANALISIS
INFERENSIAL
Uji Normalitas dan Homogenitas

STATISTIK

Uji normalitas data pada
penelitian ini  menggunakan  uji
kolmogorov-smirnov dan diperoleh
nilai signifikansi hasil belajar untuk
kelas ekperimen tahap pretest dan
postets masing-masing 0,149 dan
0,200 > 0,05. Dengan demikian data
hasil penelitian pada penelitian ini
berdistribusi normal.

Uji homogenitas pada
penelitian ini menggunakan aplikasi
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SPSS (Statistical Package for Social
Science) versi 26 diperoleh nilai
signifikansi 0,098 > 0,05 sehingga
disimpulkan bahwa varians data kelas

eksperimen dan kontrol adalah
homogen.
Karena data penelitian

berdistribusi normal dan homogen,
maka analisis data dapat dilanjutkan
dengan independent sample t tes dan
paired sample t est.

Independent Samples t Test

Tabel 7
Independent Samples t Test

Uji Paired
Samplest Uji Paired Samples t Test Sig
Test
. Pretest Eksperimen -
Pair 1 Posttest Eksperimen ,000
Pair 2 Pretest Kontrol - Posttest 000

Kontrol

Sumber: (Olahan Data, 2024)

Berdasarkan Tabel 4.44 diatas
diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan
ada perbedaan pengaruh antar rata-
rata hasil belajar siswa antara model
pembelajaran PBL dengan model
konvensional.

Paired Samples t Test

Tabel 8
Paired Samples t Test

Sig.
(2-
taile
F Sig. T df d)

Hasil Equal 2,856 ,098 6,3448 ,000
Belajar varianc 0
Siswa es

assume

d

Equal 6,34 44,5 ,000
varianc 0 24

es not

assume

d

Sumber: (Olahan Data, 2024)

Berdasarkan tabel 8, output
dari pair 1 diperoleh nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan ada perbedaan rata-rata
hasil belajar siswa untuk pre-test kelas
eksperimen dengan post-test kelas
eksperimen (model PBL berbantuan
Media Audio Visual). Selanjutnya
output pair 2 diperoleh nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan ada perbedaan
rata-rata hasil belajar siswa untuk pre-
test kelas kontrol dengan post-test
kelas kontrol (metode konvensional).

Penerapan Model Problem-
Based Learning (PBL) berbantuan
media audio visual dapat memberikan
dampak positif pada tingkat aktivitas
belajar dan hasil belajar siswa. Model
PBL mendorong siswa untuk lebih
aktif terlibat dalam proses belajar.
Dengan adanya media audio visual,
siswa dapat lebih tertarik dan
termotivasi untuk berpartisipasi.

PBL biasanya melibatkan kerja
kelompok, sehingga siswa lebih
banyak berinteraksi dan berkolaborasi
dengan teman-teman sekelasnya.
Siswa diajak untuk berpikir kritis dan
menyelesaikan masalah yang

385



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 03, September 2024

diberikan. Media audio visual
membantu memperjelas konsep dan
memperkaya pemahaman siswa.

PBL menuntut siswa untuk
mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan informasi,
menganalisis data, dan menghasilkan
solusi. Media audio visual dapat
memperkaya proses ini dengan
menyajikan informasi secara jelas dan
menarik. Misalnya, simulasi interaktif
dapat membantu siswa memahami
konsep-konsep kompleks melalui
visualisasi yang dinamis. Ini tidak
hanya membantu dalam pemahaman
yang lebih baik tetapi juga mendorong
siswa untuk berpikir kritis dan analitis.

Media audio visual membantu
memperjelas dan memvisualisasikan
konsep-konsep yang mungkin sulit
dipahami melalui teks saja. Misalnya,
video tentang proses fotosintesis
dapat menunjukkan secara visual
bagaimana tumbuhan mengubah
cahaya matahari menjadi energi, yang
mungkin lebih  mudah dipahami
daripada membaca deskripsi panjang.
Ini memungkinkan siswa
mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang materi pelajaran.

Penelitian menunjukkan bahwa
informasi yang disampaikan melalui
berbagai saluran (audio dan visual)
cenderung lebih mudah diingat. Media
audio visual dapat meningkatkan
retensi informasi karena siswa tidak
hanya membaca atau mendengar,
tetapi juga melihat dan merasakan.
Kombinasi ini membantu memperkuat
ingatan dan membuat informasi lebih
melekat di benak siswa.

Metode konvensional dalam
pembelajaran, yang sering Kkali

berbasis pada ceramah atau
presentasi guru dan penugasan
tertulis, memiliki dampak yang
berbeda pada tingkat aktivitas belajar
dan hasil belajar siswa dibandingkan
dengan metode seperti Problem-
Based Learning (PBL) berbantuan
media audio visual.

Siswa yang belajar dengan
metode konvensional mungkin kurang
termotivasi karena pembelajaran
terasa monoton dan tidak menarik.
Tanpa variasi dalam  metode
penyampaian materi, seperti
penggunaan media audio visual atau
aktivitas interaktif, siswa mungkin
merasa bosan dan kurang termotivasi
untuk berpartisipasi secara aktif.

Metode konvensional bisa
efektif untuk menyampaikan sejumlah
besar informasi dalam waktu singkat.
Namun, tanpa adanya interaksi yang
mendalam dan pengalaman belajar
yang kontekstual, pemahaman siswa
terhadap materi mungkin kurang
mendalam. Siswa mungkin menghafal
informasi tanpa benar-benar
memahami konsep di baliknya, yang
dapat  mengurangi kemampuan
mereka untuk menerapkan
pengetahuan dalam situasi baru.

Prestasi akademik siswa yang
belajar dengan metode konvensional
dapat bervariasi. Beberapa siswa
mungkin berhasil dengan baik karena
mereka dapat mengikuti gaya belajar
ini, sementara yang lain mungkin
kesulitan karena mereka memerlukan
pendekatan yang lebih interaktif dan
kontekstual. Metode konvensional
cenderung lebih menguntungkan bagi
siswa yang memiliki kemampuan
mendengarkan dan mencatat yang
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baik, serta disiplin dalam mengerjakan
tugas-tugas tertulis.

Metode konvensional memiliki
beberapa keunggulan, seperti
kemampuannya untuk menyampaikan
informasi secara efisien kepada
sejumlah besar siswa. Namun,
metode ini sering kali kurang efektif
dalam melibatkan siswa secara aktif
dan mendalam dalam  proses
pembelajaran. Tingkat aktivitas belajar
dan hasil belajar siswa mungkin
terbatas pada pemahaman dan
retensi informasi yang dangkal, serta
kurangnya keterampilan berpikir kritis
dan kolaboratif. Oleh karena itu,
kombinasi metode  konvensional
dengan pendekatan yang lebih
interaktif dan berbasis masalah dapat
membantu  meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Model PBL berbantuan media
audio visual dapat meningkatkan
keterlibatan aktif  siswa. PBL
memerlukan siswa untuk aktif mencari
informasi, berdiskusi, dan
memecahkan masalah. Media audio
visual, seperti video dokumenter,
presentasi interaktif, dan animasi,
dapat membuat materi IPS lebih
menarik dan mudah dipahami. Hal ini
akan mendorong siswa untuk lebih
berpartisipasi dalam proses
pembelajaran.

Media audio visual dapat
meningkatkan motivasi dan minat
belajar siswa. Materi yang disajikan
secara visual dan auditori dapat
membuat pembelajaran lebih menarik
dan menyenangkan, sehingga siswa
lebih termotivasi untuk belajar. Dalam
konteks IPS, media audio visual dapat
membantu siswa memahami konsep-

konsep abstrak dengan lebih jelas
melalui visualisasi dan ilustrasi nyata.

PBL biasanya dilakukan dalam
kelompok kecil, sehingga siswa
belajar bekerja sama dan berinteraksi
dengan teman-teman sekelas. Media
audio visual dapat menjadi alat diskusi
yang efektif, memfasilitasi kolaborasi
dan  meningkatkan  keterampilan
komunikasi siswa. Siswa dapat
berbagi pandangan dan ide
berdasarkan media yang mereka lihat
dan dengar.

Penerapan model Problem-
Based Learning berbantuan media
audio visual berpotensi memberikan
pengaruh positif terhadap aktivitas
belajar dan hasil belajar siswa IPS
kelas V di Sekolah Dasar Gugus Il

Kecamatan Ponrang. Siswa
cenderung lebih aktif terlibat dalam
proses pembelajaran, lebih

termotivasi, dan memiliki pemahaman
yang lebih baik tentang materi
pelajaran.  Selain  itu, prestasi
akademik mereka juga cenderung
meningkat karena mereka dapat
mengingat dan menerapkan informasi
dengan lebih efektif. Penelitian
empiris dan studi kasus yang relevan
mendukung temuan ini, menunjukkan
bahwa pendekatan ini merupakan
strategi pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di tingkat sekolah dasar.
Siswa dilatih mengabungkan
pengetahuan awal sebelum
menerapkan model problem based
learning berbantuan media audio
visual dan sesudah menerapkan
model problem based learning
berbantuan media audio visual
memjawab  pertanyaan-pertanyaan
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yang berhubungan dengan materi
yang akan dikerjakan dan dilatih untuk
menggali informasi secara mendalam
untuk menemukan jawaban yang
sesuai dengan pertanyaan yang
dibuatnya. Dengan  penggunaan
strategi yang sesuai dapat meningkat
aktivitas belajar dan hasil belajar
siswa, hal tersebut dapat kita lihat
pada kelas eksperimen yang diberikan
perlakuan model problem based
learning berbantuan media audio
visual sehingga aktivitas belajar dan
hasil belajar siswa meningkat.

Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan sebelumnya oleh Sri rahayu
(2017) melakukan penelitian
Penerapan PBL untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis dan
Prestasi Belajar Siswa  dapat
disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil berpikir kritis peserta
didik akibat adanya perbedaan model
pembelajaran yang digunakan. Dapat
juga dikatakan bahwa PBL
berpengaruh positif terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta
didik.

Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa penggunaan Model
PBL berbantuan Media Audio Visual
berpengaruh  terhadap  aktivitas
belajar siswa dan hasil belajar siswa
bedasarkan hasil uji manova aktivitas
belajar dan hasil belajar siswa
menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000. 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak
dan H+ diterima.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan di kelas V SD
Gugus lll Kecamatan Porang, dapat

disimpulkan bahwa tingkat aktivitas
dan hasil belajar siswa menggunakan
Model Problem-Based Learning (PBL)
berbantuan media audio visual pada
pembelajaran IPS di kelas V SD Il
Kecamatan Ponrang sehingga model
pembelajaran ini dapat dijadikan
sebagai salah satu model
pembelajaran yang direkomendasikan
dalam pembelajaran khususnya IPS.
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